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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari pendidikan kewirausahaan, dan efikasi diri terhadap
minat berwirausaha dengan motivasi sebagai mediasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas
Tarumanagara. Pengumpulan data pada penelitian ini secara online dengan menyebarkan kuesioner dari google form
dengan metode probability sampling. Terdapat 104 sampel yang berasal dari mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis
Universitas Tarumanagara. Data diolah menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0 dengan teknik Structural Equation
Modeling (SEM), Bootstrap, dan PLSPredict. Hasil penelitian ini adalah 1) Pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap minat berwirausaha, 2) Efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap minat
berwirausaha, 3) Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha, 4) Motivasi secara positif
memediasi pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, 5) Motivasi secara positif memediasi efikasi diri
terhadap minat berwirausaha.

Kata Kunci: kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, motivasi kewirausahaan

ABSTRACT

The aim of this study is to determine the influence of entrepreneurial education and self-efficacy on entrepreneurial
interest with motivation as a mediation of the Faculty of Business, Tarumanagara University. The study’s data
collection for this study was conducted online by distributing a questionnaire via google forms using the probability
sampling method. There were 104 samples from students of the Faculty of Economics and Business, Tarumanagara
University. The data were processed using the smartPLS 4.0 application with Structural Equation Modeling (SEM),
Bootstrap, and PLSPredict techniques. The results of this study are: 1) Entrepreneurial education has positive but not
significant effect on entrepreneurial interest, 2) Self-efficacy has a significant positive effect on entrepreneurial
interest, 3) Motivation has a significant positive effect on entrepreneurial interest, (4) Motivation positively mediates
the effect of entrepreneurial education on entrepreneurial interest, (5) Motivation positively mediates the effect of
self-efficacy on entrepreneurial interest.

Keywords: entrepreneurship, entrepreneurial education, self-efficacy, entrepreneurial motivation

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Seperti yang kita ketahui, tingkat pengangguran di Indonesia masih terbilang sangat besar.
Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) per Februari (2022), tingkat
pengangguran Indonesia tercatat sebesar 5,83 persen dari total penduduk usia kerja sejumlah
208,54 juta orang. Hampir 14 persen dari 5,83 persen penduduk merupakan lulusan jenjang
diploma dan sarjana (S1). Bisa kita lihat saat adanya lowongan pekerjaan, ada banyak sekali orang
yang mendaftar dan bersaing dalam mencari pekerjaan. Lapangan pekerjaan yang terbatas dengan
pencari kerja yang tidak terbatas ini justru menjadi salah satu alasan mengapa menjadi seorang
wirausahawan merupakan hal yang penting dan dapat berkontribusi untuk perekonomian suatu
negara.
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Berdasarkan data BPS, rasio jumlah wirausaha masih hanya sebesar 3,47% dari jumlah penduduk
Indonesia. Direktur Jenderal IKMA Kementerian Perindustrian (Yanita, 2023) mengatakan bahwa
dibutuhkan sekitar 1,5 juta wirausaha baru untuk meningkatkan rasio kewirausahaan menjadi
3,95% pada tahun 2024. Berdasarkan data BPS, DKI Jakarta menempati posisi pertama usaha
penyedia makanan dan minuman pada tahun 2020 sebanyak 5.159 usaha. Posisi kedua dan ketiga
diraih oleh daerah Jawa Barat dan Jawa Timur dengan masing-masing 1.414 usaha dan 821 usaha.

Keberadaan UMKM menjadi tulang punggung ekonomi, tentu tidak dapat disepelekan begitu saja,
sebab sektor UMKM menjadi penyumbang perekonomian nasional, mengatasi kemiskinan,
kesenjangan pendapatan masyarakat, dan membantu mengurangi pengangguran. Schumpter dalam
teori pertumbuhan ekonomi, bahwa salah satu unsur terpenting dalam pembangun nasional adalah
kewirausahaan (Sudirman, 2023). Mendorong kewirausahaan di kalangan mahasiswa telah dengan
cepat menjadi elemen integral dari pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di negara-negara
berkembang di seluruh dunia (Turulja dkk., 2020).

Oleh demikian, kewirausahaan merupakan persoalan penting di dalam perekonomian suatu bangsa
yang sedang berkembang. Kewirausahaan biasanya dianggap sebagai sarana untuk memenuhi
kebutuhan dan mencari nafkah terlepas dari status pekerjaan. Untuk menjadi pengusaha, seseorang
harus memiliki mentalitas dan karakteristik seorang wirausaha yakni berani mengambil risiko
yang sudah diperhitungkan dengan matang (Satriadi dkk., 2022). Salah satu faktor minat
berwirausaha dapat tumbuh karena adanya pendidikan kewirausahaan yang menuntut mahasiswa
memanfaatkan ilmunya (Nengseh & Kurniawan, 2021). Minat berwirausaha merupakan minat
seseorang untuk menciptakan suatu usaha dengan melihat peluang yang ada dan keberanian
menanggung risiko yang mungkin timbul dalam menjalankan usaha (Jefry & Soelaiman, 2023).
Minat berwirausaha dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian seseorang yang meliputi efikasi
diri dan kebutuhan akan prestasi (Nengseh & Kurniawan, 2021) . Efikasi diri dapat berpengaruh
terhadap minat berwirausaha karena untuk memulai suatu usaha dibutuhkan kepercayaan terhadap
kemampuannya bahwa usahanya akan berhasil.

Pada abad ke-21, Pendidikan kewirausahaan telah diakui karena diciptakannya lapangan kerja
bersama dengan ide-ide awal yang inovatif dan berpengaruh yang membantu meningkatkan
stabilitas keuangan dan kesehatan ekonomi di negara-negara yang tergolong berkembang di mana
tingkat pengangguran telah menurun sejak jumlah wirausaha meningkat (Jena, 2020). Pendidikan
kewirausahaan ditujukan untuk menghasilkan wirausaha baru yang merupakan salah satu jawaban
terhadap permasalahan pengangguran terdidik yang berasal dari perguruan tinggi (Milla, 2013).
Data mencatatkan bahwa 24,8% dari jumlah pengangguran di Indonesia berasal dari lulusan
perguruan tinggi (Bisnis Indonesia, 2010).

Dalam berwirausaha, pastinya seseorang didorong untuk mengambil tindakan yang ditargetkan
pada suatu hal berkaitan dengan kebutuhan individu dan memengaruhi sikap dan perilaku untuk
bertindak (Aji dkk., 2018). Hal ini tergantung pada pengalaman dan cara berpikir tentang sikap
objek yang diungkapkan menjadi proses kognitif, afektif, dan perilaku yang dapat lebih lanjut
memengaruhi karakteristik kepribadian untuk bertindak. Antara sikap dan perilaku dari efikasi diri
atau keyakinan diri dalam kemampuan yang dimiliki dapat mengarah pada kesuksesan seseorang.
Menurut (Nengseh & Kurniawan, 2021), mahasiswa yang telah menempuh pendidikan
kewirausahaan dapat memengaruhi efikasi diri, sehingga mahasiswa yakin terhadap
kemampuannya. Sedangkan efikasi diri wirausaha adalah istilah penting yang digunakan untuk
menggambarkan kecenderungan seseorang untuk mengejar karir dalam kewirausahaan, dan
beberapa penelitian telah menekankan signifikansinya dalam mempengaruhi niat kewirausahaan.
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Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, adapun rumusan masalah pada

penelitian ini yakni:

a. Apakah terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha?

b. Apakah terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap minat berwirausaha?

c. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi terhadap minat berwirausaha?

d. Apakah terdapat pengaruh motivasi sebagai variabel mediasi terhadap hubungan antara
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha?

e. Apakah terdapat pengaruh motivasi sebagai variabel mediasi terhadap hubungan antara efikasi
diri terhadap minat berwirausaha?

Theory of planned behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan perkembangan dari Theory of Reasoned Action
(TRA). TPB diperkenalkan oleh Ajzen, 1991, ia menjelaskan mengenai TPB bahwa niat
berperilaku dapat menimbulkan perilaku yang akan dilakukan oleh individu. Niat berperilaku
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu attitude toward the behavior, subjective norm, dan perceived
behavior control. Attitude toward the behavior adalah keyakinan terhadap hasil dari sebuah
perilaku dan penilaian / evaluasi terhadap perilaku tersebut, secara singkat disebut keyakinan-
keyakinan perilaku (behavior believe), sedangkan subjective norm merupakan keyakinan
seseorang terhadap harapan normatif individu atau orang lain yang menjadi referensi seperti
keluarga, teman, atasan atau konsultan pajak yang menyetujui atau menolak untuk melakukan
suatu perilaku yang diberikan. Artinya, seseorang akan melakukan suatu tindakan apabila individu
yang dianggap penting baginya memerintahkan untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 1991).

Kaitan antara pendidikan kewirausahaan dan minat berwirausaha

Pendidikan kewirausahaan yang telah dipelajari oleh mahasiswa dapat berguna untuk memperluas
keterampilan dasar dan bertujuan untuk menciptakan wirausahawan yang kreatif dan terampil
dengan berbagai inovasi yang telah dimilikinya di masa yang akan datang. Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian dari (Putri & Wijaya, 2023) bahwa minat berwirausaha itu sendiri akan
meningkat jika individu telah memiliki pengetahuan yang berasal dari pendidikan kewirausahaan
dan didefinisikan sebagai penghargaan individu terhadap keterampilan, mental, dan konsep
kewirausahaan.

Pengaruh pendidikan kewirausahaan pada mahasiswa menurut (Tomy & Pardede, 2020) adalah
pendahulu penting dalam memahami bagaimana mendorong kewirausahaan di tingkat universitas.
(Tomy & Pardede, 2020) juga mengatakan bahwa peran pendidikan kewirausahaan di universitas
dinilai sangat penting dalam mengembangkan tingkat motivasi dan kemampuan lulusan untuk
terlibat secara efektif dalam aktivitas kewirausahaan dikarenakan hal ini berkaitan dengan citra
kewirausahaan sebagai alternatif karir.

Hal ini juga diutarakan oleh (Naini & Kamalia, 2023) bahwa pendidikan kewirausahaan jugan
dapat dikategorikan menjadi salah satu indikator penyebab tumbuhnya minat berwirausaha di
kalangan mahasiswa dikarenakan, pendidikan kewirausahaan merupakan transformasi dari
beberapa pengetahuan kewirausahaan yang telah diberikan kepada lembaga pendidikan yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses berwirausaha serta mengetahui dasar-dasar
mengelola usaha. Dalam penelitian (Nengseh & Kurniawan, 2021) mengatakan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Namun
(Naini & Kamalia, 2023) yang mengatakan pendidikan kewirausahaan hanya memiliki pengaruh
secara parsial terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan
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tentunya akan membangun ataupun mendorong munculnya wawasan yang semakin besar terkait
karakter individu sehingga dapat membangun minat berwirausaha. Dalam penelitian (Le dkk.,
2023) menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan berperan sebagai prediktor utama dalam
minat untuk menjadi seorang wirausahawan. Menurut (Yousaf, U., et al., 2020) pendidikan
kewirausahaan tidak secara langsung memengaruhi minat berwirausaha.

Kaitan antara efikasi diri dan minat berwirausaha

Faktor dari dalam berupa mental akan yakinnya pada kemampuan diri secara individual untuk
mampu bersaing dapat disebut efikasi diri. Efikasi diri menurut (Bandura, 1997) bahwa efikasi diri
memiliki perang yang sangat besar jika seorang individu ingi mendapatkan prestasi. Menurut
(Mutia, 2023) bahwa efikasi diri dapat mendorong kinerja seseorang dalam berbagai bidang
termasuk minat berwirausaha dikarenakan efikasi diri merupakan faktor psikologis seseorang
untuk meyakini dirinya terhadap kemampuan yang dimiliki demi mencapai keberhasilan
usahanya. (Nengseh & Kurniawan, 2021) mengatakan bahwa efikasi diri berkaitan langsung
dengan minat berwirausaha karena dalam memulai suatu usaha dibutuhkan kepercayaan diri yang
tinggi sehingga individu yakin akan kemampuan yang dimilikinya. Menurut (Purwaningsih dkk.,
2023) efikasi diri adalah kesungguhan bahwa seseorang memiliki kepercayaan diri akan
kemampuannya yang diperlukan dalam melakukan suatu usaha maupun menumbuhkan minat
berwirausaha, karena jika seseorang sudah yakin akan kemampuan yang dimilikinya maka usaha
tersebut juga akan mudah berhasil dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki keyakinan
akan kemampuan dirinya. Pernyataan ini didukung oleh penelitian (Rizky Adam dkk., 2020) yang
mengatakan bahwa secara parsial efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa manajemen. Disaat mahasiswa yakin dirinya mampu untuk berusaha dengan
keras dan tekun dalam membuka usaha, maka minat berwirausaha secara otomatis akan
bertambah. Menurut (Oei dkk., 2022) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha yang berarti, efikasi diri yang
meningkat dapat membuat minat berwirausaha mahasiswa juga akan mengalami peningkatan
dengan signifikan. Hasil ini didukung oleh penelitian (Nengseh & Kurniawan, 2021) yang
menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal
serupa dinyatakan (Munir dkk., 2024) bahwa adanya hubungan positif signifikan antara efikasi
diri dan minat berwirausaha yang mendukung penelitian sebelumnya bahwa orang-orang dengan
efikasi diri yang tinggi telah menunjukkan minat berwirausaha yang tinggi dalam berbagai
konteks.

Kaitan antara motivasi dan minat berwirausaha

Saat melakukan kegiatan, pastinya seseorang harus termotivasi terlebih dahulu, baik dari diri
sendiri maupun dari luar. Motivasi usaha merupakan suatu kerelaan untuk berusaha seoptimal
mungkin dalam mencapai tujuang organisasi yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk
memuaskan beberapa kebutuhan individu. Menurut (Putry dkk., 2020) mengatakan bahwa
semakin tinggi motivasi untuk berwirausaha maka semakin tinggi pula minatnya untuk
berwirausaha, hal ini disebabkan karena motivasi dalam berwirausaha akan mendorong seseorang
untuk membuka usaha. Sedangkan menurut (Pratama dkk., 2024) mengungkapkan bahwa motivasi
ialah keinginan supaya menindaklanjuti sesuatu dengan kata lain motivasi merupakan niat yang
mempunyai kekuatan besar, minat dalam hal ini adala minat berwirausaha. Menurut (Putry dkk.,
2020) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha
karena seseorang yang memiliki motivasi untuk berwirausaha akan mendorong mereka untuk
memulai usaha. Pernyataan ini didukung oleh penelitian (Anand & Meftahudin, 2020) bahwa
motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha dan membuktikan bahwa
mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi akan berdampak pada meningkatnya minat
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berwirausaha. Berbeda dengan (Rizky Adam dkk., 2020) yang mengatakan motivasi secara parsial
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa manajemen.
Sebagian besar mahasiswa hanya memiliki motivasi untuk menyelesaikan studi dan aktivitas
perkuliahannya sehingga minat berwirausaha tidak terlalu diutamakan. Hal ini didorong oleh
pernyataan (Nengseh & Kurniawan, 2021) yang mengatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap minat berwirausaha. Motivasi dinilai belum cukup untuk
menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa dan mahasiswa membutuhkan pembekalan diri
dengan faktor lain contohnya seperti, pendidikan dan juga pengetahuan kewirausahaan.

Kaitan antara pendidikan kewirausahaan dan minat berwirausaha terhadap motivasi sebagai
variabel mediasi

Motivasi kewirausahaan merupakan sebuah dorongan seseorang untuk melakukan kegiatan
berwirausaha dan juga sebagai penentu arah dalam memutuskan pekerjaan apa yang ingin
dikerjakan demi mencapai tujuan. Menurut (Fernanda & Ibrahim, 2022) motivasi memberikan
mediasi secara parsial untuk hubungan antara pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa. Menurut (Jonathan & Handoyo, 2023) motivasi dapat menjadi
variabel mediasi antara pendidikan kewirausahaan dengan minat berwirausaha dikarenakan
memiliki pengaruh secara positif dan signifikan. Semangat berwirausaha menunjukkan toleransi
tambahan terhadap ambiguitas daripada mereka yang tidak memiliki, yang memberikan rasa
motivasi. Menurut (Silvia dkk., 2020) variabel mediasi berpengaruh signifikan antara pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha dan dapat disimpulkan bahwa motivasi akan
pendidikan kewirausahaan dapat berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Metty & Slamet, 2023) yang mengatakan bahwa motivasi dapat mempengaruhi
pendidikan kewirausahan terhadap minat berwirausaha secara positif dan signifikan.

Kaitan antara efikasi diri dan minat berwirausaha terhadap motivasi sebagai variabel
mediasi

Efikasi diri secara umum didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang percaya bahwa suatu
perilaku atau tindakan mudah atau sulit dilakukan termasuk pengalaman dan rintangan yang
diperhitungkan oleh masing-masing individu. Menurut (Silvia dkk., 2020) faktor motivasi
berpengaruh terhadap timbulnya minat berwirausaha seseorang dalam mengambil suatu keputusan
dalam mencapai tujuannya.

Dalam kerangka teoritisnya penelitian (Silvia dkk., 2020) pengaruh motivasi dan efikasi diri
peserta didik dapat menumbuhkan minat berwirausaha. Pernyataan sebelumnya membuktikan
bahwa motivasi memungkinkan untuk menjadi variabel mediasi antara efikasi diri terhadap minat
berwirausaha. Hal ini didukung oleh penelitian (Metty & Slamet, 2023) yang mengatakan bahwa
motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap efikasi diri dan juga minat berwirausaha. Selain
itu (Lubada dkk., 2021) mengatakan bahwa efikasi diri merupakan salah satu faktor pendorong
untuk mahasiswa dapat memotivasi dirinya sendiri dalam memutuskan sesuatu. Berdasarkan
penelitian (Lubada dkk., 2021) mendapatkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan
positif terhadap minat berwirausaha, dengan kata lain motivasi dapat menjadi mediasi antara
efikasi diri terhadap minat berwirausaha.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode asosiatif. Penelitian kuantitatif menurut
(Sugiyono, 2022) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti sebuah populasi
ataupun sampel tertentu, pengumpulan data dengan instrument penelitian, analisa data yang
bersifat kuantitatif ataupun statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
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oleh peneliti. Penelitian ini mengambil variabel berdasarkan hubungan kausal. Hubungan kausal
menurut (Sugiyono, 2022) yakni hubungan yang bersifat sebab-akibat antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini memiliki tiga variabel yakni, variabel independen (variabel bebas) adalah
variabel yang menyebabkan perubahan, variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang
dipengaruhi atau merupakan hasil dari perubahan tersebut, dan variabel mediasi yang menjelaskan
hubungan antara variabel independent dan variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan pengujian outer model dan inner model menggunakan aplikasi smarfPLS.
outer model terdiri dari analisis average variance extracted (AVE), outer loadings, cross loadings,
cronbach’s alpha, dan composite reliability. Setelah diuji dapat dikatakan variabel dalam penelitian ini
dapat diteliti dan hasil uji menunjukkan bahwa seluruh indikator pada penelitian ini reliabel. Pengujian inner
model pada penelitian ini terdiri dari analisis koefisien determinasi (R?), predictive relevance (Q?), effect
size (F?), path coefficients, goodness of fit (GoF), dan uji hipotesis melalui ¢-statistic dan p-value.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) minat berwirausaha memiliki nilai sebesar 0,571
atau 57,1% dan dapat dikategorikan sebagai kategori moderat, dan motivasi sebagai variabel
mediasi memiliki nilai sebesar 0,566 atau 56,6% yang dapat dikategorikan sebagai kategori
moderat.

Berdasarkan hasil uji predictive relevance (Q*) minat berwirausaha memiliki nilai sebesar 0,424 dan
motivasi sebagai mediasi memiliki nilai sebesar 0,542 yang sudah memenuhi kriteria pengujian
dengan nilai (Q?) > 0.

Berdasarkan hasil uji effect size (f*) pendidikan kewirausahaan mempunyai pengaruh yang kecil
terhadap minat berwirausaha dengan nilai f> sebesar 0,006. Pendidikan kewirausahaan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap motivasi dengan nilai f> sebesar 0,260. Variabel efikasi diri
mempunyai pengaruh yang besar terhadap minat berwirausaha dengan nilai > sebesar 0,095.
Variabel efikasi diri mempunyai pengaruh yang besar terhadap motivasi dengan nilai f> sebesar
0,359. Variabel motivasi mempunyai pengaruh yang besar terhadap minat berwirausaha dengan
nilai f> sebesar 0,245.

Berdasarkan hasil uji path coefficients variabel pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif
terhadap minat berwirausaha dengan nilai uji sebesar 0,069. Variabel pendidikan kewirausahaan
memiliki pengaruh positif terhadap motivasi dengan nilai uji sebesar 0,395. Variabel efikasi diri
memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha dengan nilai uji sebesar 0,277. Variabel
efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap motivasi dengan nilai uji sebesar 0,465. Variabel
motivasi memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha dengan nilai uji sebesar 0,492.

Berdasarkan hasil uji goodness of fit (GoF) telah didapatkan nilai goodness of fit sebesar 0,8580. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa tingkat ketepatan fungsi regresi sampel pada penelitian ini tergolong
besar dalam menaksir nilai aktualnya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan t-statistic dan p-value terhadap, HI: Pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat berwirausaha. H2: Efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. H3: Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.. H4a: Motivasi secara positif dan signifikan memediasi pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. H4b: Motivasi secara positif dan signifikan memediasi efikasi
diri terhadap minat berwirausaha.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pengujian data yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

a. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat berwirausaha.
Pendidikan kewirausahaan secara tidak langsung berpengaruh terhadap minat berwirausaha,
namun tidak sepenuhnya pendidikan kewirausahaan mendorong seorang individu untuk
berwirausaha.

b. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal ini
membuktikan bahwa faktor psikologis memiliki peran penting yakni semakin tinggi efikasi
diri yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi minat berwirausaha.

c. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Seorang individu
membutuhkan motivasi diri untuk dapat mengambil tantangan sebagai seorang wirausahawan
dengan berbagai resiko yang nantinya akan dihadapi.

d. Motivasi secara positif dan signifikan memediasi pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha. Dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat tumbuh dari dunia pendidikan
kewirausahaan dimana seorang individu mengetahui apa saja yang perlu dipersiapkan untuk
menjadi seorang wirausahawan.

e. Motivasi secara positif dan signifikan memediasi efikasi diri terhadap minat berwirausaha.
Motivasi juga dapat muncul ketika seseorang memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk
mencapai target mereka dengan tantangan yang akan dihadapi dengan kata lain untuk
menumbuhkan minat berwirausaha individu.

Saran

Berdasarkan analisis dan pengujian data yang telah dilakukan, dapat disarankan:

a. Peneliti menyarankan dengan adanya penelitian ini, pembaca dapat menambah wawasan
mengenai faktor pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, dan motivasi dalam mempengaruhi
minat berwirausaha. Tidak hanya itu, peneliti ingin mendorong pembaca yang memiliki minat
berwirausaha dapat mempertimbangkan beberapa faktor tersebut.

b. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel lain diluar penelitian ini
ataupun memperdalam variabel yang telah diteliti. Hal ini disebabkan oleh banyaknya variabel
yang dapat digunakan untuk mencari tau faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat
berwirausaha seseorang.
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